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RINGKASAN

Menara Pendingin adalah sistem yang digunakan untuk menurunkan 

temperatur air yang berasal dari kondensor. PT. PLN (Persero) Keramasan adalah 

salah satu industri yang menggunakan menara pendingin sebagai sistem pendingin 

air yang berasal dari kondensor, dimana panas yang berasal dari kondensor 

merupakan hasil kondensasi uap dari keija pada turbin. Dalam pengoperasian 

Menara Pendingin memerlukan udara sebagai media untuk mendinginkan air 

panas, udara yang masuk menara pendingin bergerak dari bawah menuju atas 

secara paksa akibat tarikan dari fan yang berada dibagian atas menara pendingin, 

menurut data BMKG kota palembang pada setiap bulan nya suhu udara selalu 

berubah-ubah, sehingga akan mempengaruhi temperatur udara yang akan 

digunakan dalam proses pendinginan air panas. Analisis diperlukan pada menara 

pendingin untuk mengetahui pengaruh perubahan temperatur udara terhadap 

performansi menara pendingin, dengan menggunakan parameter perhitungan 

temperatur range, approach dan efektivitas. Perhitungan dilakukan berdasarkan 

data temperatur air masuk dan keluar serta tempertur udara masuk dan keluar 

pendingin, berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka 

didapatkan bahwa Kineija menara pendingin optimal teijadi pada kondisi 

temperature udara masuk wet bulb 34 °C dan dry bulb 39 °C dan pada temperatur 

udara wet bulb 24 °C dan dry bulb 28 °C. Sedangkan efektivitas operasi tertinggi

menara
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yang melebihi efektivitas desain terjadi pada range 12,31 °C dan approach 2,69 

sehingga data kondisi efektivitas operasi tertinggi terjadi pada nilai 82,06 %. 
Beban kalor rata-rata menara pendingin mengalami penurunan mulai dari 
47189,111 kJ/s sampai dengan 68394,598 kJ/s dibawah kondisi desain sebesar 78568,44 

kJ/s, hal ini membuktikan bahwa beban kerja menara pendingin kondisi operasi 
lebih ringan dibandingkan pada kondisi desain. Beban kalor dari menara 

pendingin dipengaruhi oleh debit aliran air dan temperatur masuk menara 

pendingin.

Kata Kunci: menara pendingin, laju aliran, air, udara, efektifitas, kinerja menara 
pendingin
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KERAMASAN

xxvii + 61 Pages, 3 Tables, 27 Pictures.

SUMMARY

Cooling Tower is a system that is used to lower the temperature of water 

that comes from a condenser. PT PLN (Persero) Keramasan is one industry that 

uses the cooling tower as the cooling system water from a condenser, where the 

heat comes from a condenser is the result of the vapour condensation from work 

on the turbine. In the operation of the Freezer need the air as the media to cool off 

hot water, air in the cooling towers from the bottom up to the top of force due to 

the puli from the fan who was on the top of the cooling towers. according to data 

from BMKG the city of palembang on the monthly fee of temperature changes 

from time, so it will affect the temperature of air will be used in the process of 

cooling water heat. The analysis is needed in the cooling towers to know the 

impact of changes in temperature air of performance the cooling towers, using the 

parameters for calculating the temperature range, approach and effectiveness. 

Calculations were done based on water temperature in and out as well as 

tempertur the air in and out of the cooling towers. based on the results of 

calculations that has been done, then found that Performance of the cooling 

towers optimal place on the condition of the temperature air in wet bulb 34 ° C 

and dry bulb 39 ° C and at a temperature of air law bulb 24 ° C and dry bulb 28 ° 

C, while the effectiveness of the operation of more than the effectiveness of the 

design going on in the range of 12, 31 ° C and approach 2, 69 so that data of the
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effectiveness of the highest in the value of 82, 06 %. Expenses heat of the cooling 

towers has decreased from 47189, 111 kJ/s to 68394, 598 kJ/s under the condition 

of the design of 78568, 44 kJ/s, does this prove that the workload of the cooling 

tower the operation is less than in the design. Expenses heat of the cooling towers 

are affected by the discharge of water flow and temperature in the cooling towers

Keywords: Cooling Tower, the rate of flow, water, air, the effectiveness, the 

performance of cooling tower.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menara pendingin adalah sistem yang digunakan untuk menurunkan suhu 

air yang berasal dari kondensor, dimana air panas dari kondensor dialirkan ke 

menara pendingin, air panas yang keluar tersebut secara langsung melakukan 

kontak dengan udara sekitar yang bergerak secara paksa karena pengaruh fan atau 

blower yang terpasang pada bagian atas menara pendingin, air lalu mengalir jatuh 

ke bahan pengisi dan terjadi nya kontak dengan udara yang menyebabkan 

perpindahan massa dan kalor, air yang sudah mengalami penurunan suhu 

ditampung ke dalam bak/basin. Menara pendingin juga memiliki berbagai jenis 

seperti, natural draf t, mechanical draf t, force draf t dan induced draf t yang telah 

dikembangkan dengan kelebihan dan kekurangannya masing-masing.

Pada PT. PLN (Persero) Keramasan menara pendingin memiliki fungsi 

untuk mendinginkan air yang berasal dari kondensor, dimana air panas dari

kondensor merupakan hasil kondensasi uap dari kerja pada turbin. Pada PT. PLN 

(Persero) Keramasan menara pendingin yang digunakan adalah tipe induced draft 

counter flow. Menara pendingin tipe induced draft counter flow adalah salah satu 

jenis dari menara pendingin dimana air panas disemprotkan atau dipancarkan dari 

bagian atas ke bawah, sementara udara atmosfer ditarik ke atas oleh fan yang 

berlawanan dengan jatuhnya air panas tersebut. Luas permukaan air yang besar 

dibentuk dengan melewatkan air melalui kisi-kisi atau filler dan bersinggungan 

sehingga terjadi perpindahan panas antara air dengan udara. Hal-hal yang
mempengaruhi kinerja dari menara pendingin seperti temperatur udara. Dimana

pada PT. PLN (Persero) Keramasan mengalami perubahan temperatur udara yang 

berubah-ubah tergantung pada cuaca dan musim dapat menyebabkan penurunan 

dari kinerja menara pendingin.

1 Universitas Sriwijaya



2

Pemakaian sebuah menara pendingin pun memperhatikan aspek di sekitar 

lingkungan pembangkit berada, misalnya temperatur dan kelembaban. Menara 

pendingin menggunakan udara sebagai media untuk mendinginkan air, dengan 

begitu udara mempunyai peran dalam proses perpindahan kalor dan penguapan 

yang terjadi pada menara pendingin, seperti yang kita ketahui di Indonesia selalu 

mengalami perubahan suhu udara yang berubahan-ubah pada setiap daerahnya, 

Seperti cuaca udara pada kota Palembang yang selalu mengalami perubahan suhu, 

berdasarkan data BMKG di Stasiun Meteorologi Sultan Mahmud Badaruddin II 

menununjakan bahwa dari bulan Januari sampai dengan Desember tahun 2017 

suhu udara minimum dan maksimum pada setiap bulan nya selalu mengalami 

perubahan, dimana perubahan suhu tertinggi terjadi di bulan September dengan 

suhu 35,2°C dan suhu terendah pada bulan Agustus dengan suhu 20,8°C. dari 

data tersebut menunjukan bahwa adanya selisih sebesar 14,4°C, yang menunjukan 

terjadi perubahan suhu udara yang cukup tinggi.

Berdasarkan uraian diatas, dengan kondisi suhu udara yang berubah-ubah 

akan mengakibatkan terjadinya perubahan performansi pada menara pendingin, 

sehingga diperlukan analisis pengaruh perubahan temperatur udara terhadap 

performansi menara pendingin.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas, permasalahan yang akan 

menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini berfokus pada kondisi temperatur 

udara yang berubah-ubah akan mengakibatkan terjadinya perubahan performansi 

pada menara pendingin, sehingga diperlukan analisis pada performansi menara 

pendingin. Performansi dari menara pendingin akan ditinjau berdasarkan berbagai 

parameter seperti temperature range, temperature approach, efektifitas.
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1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian ini, penulis membatasi masalah berupa :
1. Hanya menganalisis pengaruh perubahan cuaca udara terhadap 

performansi menara pendingindi PT. PLN (Persero) Sektor 

Pembangkit dan Pengendalian Keramasan.

2. Aliran fluida masuk dan keluar menara pendingin dianggap steady 

(tidak berubah terhadap waktu).
3. Menara Pendingin yang akan dibahas pada penelitian ini adalah tipe 

induced draft counter flow di PT. PLN (Persero) Sektor Pembangkit 

dan Pengendalian Keramasan.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh perubahan 

temperatur udara terhadap performansi menara pendingin. Performansi dari 

menara pendingin akan ditinjau berdasarkan berbagai parameter seperti pada 

temperature range, temperature approach, efektivitas, beban kalor, kerugian 

penguapan, drift loss, dan kerugian blowdown, serta make up water. Sehingga 

akan didapatkan tabel dan grafik yang dihasilkan dari perhitungan data pada 

menara pendingin tersebut.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memperkaya 

kajian mengenai pengaruh perubahan temperatur udara terhadap performansi 
menara pendingin, serta untuk memberikan kontribusi terhadap
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PT. PLN (Persero) Pembangkit dan Pengendalian Keramasan sebagai pedoman 

mereka untuk menganalisis pengaruh perubahan temperatur udara terhadap 

performansi menara pendingin.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan Skripsi ini dilakukan dengan menggunakan sistematika untuk 

membuat konsep penulisan yang berurutan, sehingga di dapat kerangka secara 

garis besar. Adapun sistematika penulisan tersebut digambarkan dalam bab-bab 

yang saling berkaitan satu sama lain:

1. Bab 1

Merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan dan manfaat dari penulisan serta sistematika 

penulisan,

2. Bab 2

Berisikan dasar teori yang berhubungan dengan penelitian ini,

3. Bab 3

Berisikan metodologi penelitian.

4. Bab 4

Berisikan Analisis dan Pembahasan hasil penelitian dan perhitungan

5. Bab 5

Berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian
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